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  Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
komperatif tipe Taems Games Turnamen TGT,terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Biologi metode yang di gunakan adalah metode kuasi eksperimen 
dalam penelitian ini yang menjadi supjek penelitian adalah kelas VIII3 dan kelas 
VIII2 Biologi sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model 
pembelajaran Teams Games Turnamen TGT dan kelas VIII2 sebagai kelas kontrol 
dengan mengunakan metode puzzle instrumen yang digunakan adalah tes hasil 
belajar soal tes hasil belajar sebanyak,25 soal berbentuk pilihan ganda dan setelah 
melalui proses uji validitas terhadap 25 soal yang valid dengan leabilitas 0,79 dan 
termasuk kategori tinggi atau dengan kata lain instrumen ini layak di gunakan 
dalam penelitian,teknik ananlisis data menggunakan metode statistik uji,’’t’’ uji 
beda untuk menguji hipotesis pegertian di lakukan konsultasi pada tabel distribusi 
‘’t’’ pada taraf signifikasi 0,05%. 

Abstrak  

The purpose of this study was to determine the effect of cooperative learning 
model Teams Games Tournament (TGT) on student learning outcomes in subjects 
finqh in MTs Islamiyah Chester. The mothod used is a quasi-experimental 
method.in this study, the subjects were studenst of class VIII 2 and class VIII2 
MTs Islamiyah Ciputat.class VIII3 as an experimental class using learning  Model 
Teams Game Tournamen (TGT)and class VIII2 as the control class using the 
puzzle.The istrument used is the achievement test.Problem achievement test used 
by 40 multiple choice questios and after going through.the process of test 
validity,there are 25 questions are valid with the reliability of 0,79 and a high 
category or in other words, these instruments are fit for use in rasearch.Data 
were analyzed using  Statistical methods ‘’t’’ test ( difference test),to test the  
hypothesis of the research carried out a consultation on the distribution table 
‘’t’’at the significance level of 0,05%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Blakang Masalah 

Bersumber pada Undang- Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pembelajaran Nasional, dapat dijelaskan bahwa pembelajaran merupakan sesuatu 

usaha sadar serta terencana guna mewujudkan kedaan belajar serta proses 

apendidikan supaya siswa secara aktif meningkatkan kemampuan dirinya untuk 

mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dirinya, karakter 

kecerdasan, akhlak mulia, dan keahlian yang diperlukannya, penduduk bangsa 

serta negeri. 

Kebijakan penggunaan pembelajaran dasar yang diketahui dengan 

program harus belajar sebagai langkah penggunaan pembelajaran dasar 

merupakan sesuatu cara penerapan dengan mengganti prosedur nilai yang terdapat 

dalam masyarakat dimana target pembelajaran dari rekayasa sosial tersebut yakni 

terbentuknya pergantian pola pikir, sikap dan terjadinya aspirasi pembelajaran 

yang besar pada masyarakat. (Achru, A. 2019) 

Kegiatan belajar mengajar ialah sesuatu interaksi guru serta siswa dalam 

sesuatu proses pembelajaran. Belajar juga ialah sesuatu proses ikatan dengan 

lingkungan sekitarnya guna memperoleh sesuatu pergantian pada dirinya, belajar 

selaku aktivitas mental yang terjalin saat interaksi aktif dengan area sekitarnya 

yang menciptakan perubahan pada pengetahuan, keahlian serta perilaku 

seseorang. (Aminah, S. 2018) 

Mengajar merupakan suatu aktivitas dari seseorang yang mecoba untuk 

mendukung orang lain meraih kemajuan dalam bermacam aspek semaksimal 

mugkin dengan kemampuannya. Pemikiran ini didasari oleh suatu paradigma 

bahwa tingkatan keberhasilan mengajar tidak dilihat dari sebanyak apa ilmu yang 



 

 

  

  

2 
 

di informasikan guru pada siswa, melainkan sebesar apa guru berikan kesempatan 

pada siswa buat belajar serta mendapatkan seluruh suatu yang mau diketahuinya,  

Bersumber pada observasi awal terhadap siswa di SMP Muhammahdiyah 

Aimas Kaupaten Sorong diperoleh hasil bahwa masih rendahnya hasil belajar 

siswa pada kelas  IX IPA SMP Muhammahdiyah Aimas Kaupaten Sorong pada 

pembelajaran biologi karena sebagian siswa menggagap pembelajaran biologi 

sebagai salah satu pembelajaran yang membosankan sehingga siswa kurang aktif 

didalam kelas yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran biologi. Selain itu permasalahan ini juga disebakan karena kurang 

bervariasinya model dan tipe pembelajaran serta kurangnya sarana media 

pembelajaran disekolah. Sehingga banyak siswa yang merasa jenuh atau bosan 

pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal indibuktikan dengan presentase 

siswa yang tidak lulus sebesar 65% dengan nilai dibawah KKM yaitu 75 data 

dasar nya bersumber pada hasil teliti pada saat saya magang di SMP 

Muhammahdiyah Aimas Kaupaten Sorong 2022 Agustus Dan Oktober dan hasil 

yang dapat di ketahui iyalah seperti keterangan di atas. 

Meninjau permasalahan di atas, maka penting bagi seorang guru untuk 

menggunakan model pembelajaran yang menarik, sehingga siswa cenderung lebih 

aktif di dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung, hal ini bisa 

memberi dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

adalah model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). 

Penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena model ini merupakan 

salah satu model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, yaitu dengan 

melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada pebedaan status, melibatkan 

peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan 

reinforcement. Penerapan model ini selain meningkatkan hasilt belajar siswa 
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model ini juga dapat meningkatkan kerja sama antar siswa selama proses belajar 

mengajar berlangsung pada Semester Genap (dan ganjil ) 

Penggunaan model Teams Games Tournament (TGT) telah terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, sesuai dengan penelitian Sundari (2017), dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan model Teams Games Tournament (TGT), terdapat perbedaan hasil 

belajar yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif TGT lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran ceramah Berlandaskan latar belakang tersebut maka peneliti 

mencoba mengambil sebuah penelitian dengan judul “ Pengharu  Model  

Pembelajaran  Team  Game  Turnament  (Tgt) Terhadap  Hasil  Belajar  Kognitif  

Siswa  Pada  Materi Pembelahan  Sel  pada Kelas  IX SMP Muhammahdiyah 

Aimas Kabupaten Sorong  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana hasil belajar kongnitif Biologi Siswa Pada Smp 

Muhammahdiyah Aimas, tahun ajaran 2023 dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams game Tournament (TGT). 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk Mengetahui penelitian ini adalah untuk mengetahui Hasil belajar 

Biologi SMP Muhammahdiyah Aimas tahun ajaran 2023 dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dengan diadakan penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi. Siswa pada Penerapan pembelajaran Biologi dengan 

model cooperative learning tipe TGT merupakan pembelajaran yang 

menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada Semester 

Genap. 
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1. Guru 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi tentang penggunaan 

model pembelajaran cooperative learning tipe TGT dan diharapkan agar 

guru dapat mengembangkan pembelajaran dengan pendekatan yang 

bervariasi dalam rangka memperbaiki kualitas pembelajaran. 

2. Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi positif untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di SMP Muhammahdiyah Aimas. 

3. Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebuah ilmu dan pengalaman yang berharga 

guna menghadapi permasalahan dimasa depan dan menjadi sarana 

pengembangan wawasan mengenai model pembelajaran. Pemahaman 

peneliti tentang model cooperative learning tipe TGT juga semakin luas.2. 

Hasil belajar Biologi SMP Muhammahdiyah Aimas tahun ajaran 2023 

pada Semester Genap dengan menggunakan strategi pembelajaran 

ekspositori. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Belajar 

 Mendefinisikan hasil belajar pada Semester Genap mencakup kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowladge 

(pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, 

contoh), application (menerapkan),analysis (menguraikan, menentukan 

hubungan), synthesis (mengorganisasikan, membentuk bangunan baru), dan 

evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), 

responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi), 

characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-

routine, dan rountinized. Berdasar pada definisi di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa yang berupa kemampuan 

baik dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diperoleh melalui 

proses belajar yang telah dilalui dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-

hari. Hasil belajar dalam penelitian ini memfokuskan pada ranah kognitif yaitu 

pada kata kerja operasional menjelaskan dan menghitung. ( Susanto, A. 2013 ) 

2. Pembelajaran 

Kata pembelajaran  merupakan perpaduan dari dua aktivitas yaitu belajar 

dan mengajar. Aktivitas belajar cenderung dengan kegiatan yang dilakukan oleh 

siswa, sedangkan mengajar secara instruksional dilakukan oleh seorang guru. 

Istilah pembelajaran masih tergolong baru dalam dunia pendidikan, kata 

pembelajaran lahir semenjak Undang-undang No. 20 Tahun 2003 (2003:) yang 

menyatakan pembelajaran sebagai proses interaksi siswa dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. (Kemendiknas, 2003:) Sutikno 

(2014: ) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan 
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oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri siswa. Artinya peran guru 

sangat penting dalam proses pembelajaran. 

menyatakan bahwa dalam pembelajaran terdapat interaksi siswa dan guru, 

melibatkan unsur-unsur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan atau 

kompetensi yang diharapkan. Artinya proses pembelajaran tidak hanya dilakukan 

oleh pendidik, namun juga interaksi siswa dan guru mempengaruhi proses belajar 

sehingga pembelajaran dapat lebih bermakna. pembelajaran diambil dari kata 

“ajar” ditambah awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi kata pembelajaran, yang 

artinya sebagai proses, perbuatan, cara mengajar, atau mengajarkan sehingga 

siswa mau belajar. Berlandaskan pendapat para ahli di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dirancang dan 

diupayakan oleh guru agar terjadi proses belajar pada diri siswa sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Kegiatan interaksi siswa dan guru yang tercipta 

menentukan kualitas pembelajaran sehingga siswa dapat menerima informasi dan 

pemahaman dengan mudah. Pembelajaran yang bermakna dapat tercipta melalui 

pendekatan, model, metode, maupun strategi yang digunakan guru dalam 

menyampaikan informasi , (Darmadi, H. 2017.)  

3. Model Pembelajaran 

Terciptanya suasana pembelajaran yang aktif, kondusif, dan 

menyenangkan merupakan usaha guru dalam merancang, menerapkan, serta 

mengevaluasi model, metode, dan teknik pembelajaran yang digunakan. Model 

pembelajaran yang direncanakan haruslah sistematis dan sesuai dengan 

kemampuan siswa. menyatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu deskripsi 

dari lingkungan belajar yang menggambarkan perencanaan kurikulum, kursus-

kursus, desain unit-unit pelajaran dan pembelajaran, perlengkapan belajar, buku-

buku pelajaran, buku- buku kerja, program multimedia, dan bantuan belajar 

melalui program komputer. Artinya model pembelajaran yang digunakan guru 

mencakup seluruh gambaran komponen-kompenen dalam proses belajar. model 
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pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas maupun tutorial. (Zulfira, V. 2019). 

Model pembelajaran sangat penting digunakan dalam proses pembelajaran 

guna memberikan pengalaman dan pengetahuan yang bermakna bagi siswa, 

sehingga memudahkan guru dalam mentransfer ilmu dan mendorong siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran di sekolah dasar sangat 

beraneka ragam, artinya guru bebas memilih model pembelajaran yang sesuai dan 

tepat untuk mencapai tujuan pendidikannya agar dapat meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar siswa. Berlandaskan definisi model pembelajaran di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu konsep atau pola 

pembelajaran yang disusun secara sistematis, didalamnya terdapat komponen-

komponen yang mendukung proses pembelajaran seperti desain materi-materi 

instruksional, tujuan pembelajaran, dan memandu proses pembelajaran di ruang 

kelas sehingga dapat dicapai perubahan spesifik pada tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif atau 

cooperative learning. (Utami, D. 2018). 

Hal tersebut dikarenakan dalam pembelajaran Biologi Di SMP 

Muhammahdiyah Aimas khususnya kelas X Ipa terlihat siswa kurang bekerja 

sama dalam memecahkan masalah dan cenderung individual sehingga hasil 

belajar siswa tidak mencapai. Oleh karena itu, dengan menerapkan model 

cooperative learning diharapkan dapat meningkatkan kemampuan sosial serta 

hasil belajar siswa. 

4. Model Cooperative Learning 

a. Pengertian Model Cooperative Learning 

Cooperative learning atau pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kondisi sosial sehingga 

membelajarkan siswa untuk terampil hidup bersama dengan siswa lain yang 

berbeda. Cooperative learning mengilustrasikan gambaran dari kehidupan sehari-
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hari, yang artinya kita tidak dapat hidup sendiri, dan membutuhkan orang lain. 

menyatakan bahwa cooperative learning berasal dari kata cooperative yang artinya 

mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama 

lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Cooperative learning adalah suatu 

model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan 

belajar mengajar yang berpusat pada siswa (student oriented), terutama untuk 

mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang 

tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli 

pada yang lain. 

 (cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana sistem 

belajar dan bekerja dalam kelompok kelompok kecil yang berjumlah 4 sampai 5 

orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran. Artinya sistem belajar dan bekerja dalam 

kelompok dapat menumbuhkan semangat siswa dalam pembelajaran. 

mengemukakan bahwa cooperative learning (pembelajaran kooperatif) merupakan 

strategi pembelajaran yang mengorganisir pembelajaran dengan menggunakan 

kelompok belajar kecil dimana siswa bekerja bersama untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Keberhasilan belajar dalam kelompok tergantung pada kemampuan 

dan aktivitas anggota kelompok baik secara individu maupun secara kelompok. 

(Sundari, T, dkk. 2017) 

berpendapat bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan suatu 

model pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Bekerja 

sama dalam kelompok merupakan poin penting dalam cooperative learning. 

mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 

dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai 

enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis 

kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen). kesimpulan dari pendapat para 

ahli di atas, yang dimaksud dengan cooperative learning adalah suatu model 

pembelajaran dalam bentuk kelompok kecil yang saling bekerja sama sehingga 

melatih kemampuan individu serta sosial agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
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Cooperative learning merupakan miniatur dari kehidupan sehari-hari, dimana 

siswa saling bekerja sama antar teman, saling bertukar pendapat, dan saling 

menghargai sebuah perbedaan. (Utami, D. 2018) 

Model Cooperative Learning tipe Teams Games Tournament 

(TGT)pengertian TGT merupakan salah satu tipe dari model cooperative learning. 

Secara umum TGT hampir sama dengan STAD, yang membedakannya yaitu jika 

STAD menggunakan kuis-kuis individu sedangkan TGT menggunakan game 

akademik yang berbentuk turnamen. 

mengemukakan bahwa TGT menggunakan turnamen akademik, dan 

menggunakan kuis-kuis dan sistem skor kemajuan individu, di mana para siswa 

berlomba sebagai wakil tim dengan anggota tim lain yang memiliki kemampuan 

menyatakan bahwa TGT merupakan salah satu model kooperatif fokus pada 

kemampuan siswa, siswa lebih menikmati suasana turnamen dan persaingan 

menjadi lebih fair. sama. (Muslim, A. H. 2020) 

menyatakan bahwa model kooperatif tipe TGT adalah model pembelajaran 

dengan pola permainan. TGT sesuai dengan hakikat siswa SD yang masih 

menyenangi permainan sebagai pengalaman yang bermakna. Saco (dalam 

Rusman 2013:) dalam TGT siswa memainkan permainan dengan anggota tim lain 

untuk memperoleh skor bagi tim kelompok masing-masing. Melalui uraian di 

atas, peneliti menyimpulkan bahwa model TGT adalah salah satu model 

pembelajaran yang mengemas pembelajaran lebih menarik, yaitu dalam bentuk 

permainan yang berupa game turnamen sehingga siswa lebih aktif berkompetisi 

sesuai dengan kemampuannya, kemampuan akademik siswa meningkat melalui 

game akademik, serta mengembangkan tanggung jawab individu sebagai 

perwakilan kelompok. TGT menjadikan siswa lebih percaya diri, berani, dan 

antusias terhadap pembelajaran yang berlangsung. (Hakim, L & Susilowati, S. M. 

E. 2020) 
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B. Komponen Penting dalam TGT 

Aktivitas dalam TGT yaitu permainan dengan rancangan pembelajaran 

yang melibatkan kerja kelompok memungkinkan siswa belajar dengan rileks, 

selain itu juga dapat menumbuhkan kerja sama, tanggung jawab, persaingan yang 

sehat, serta melibatkan siswa secara aktif. Agar model TGT dapat berjalan sesuai 

tujuan, maka yang perlu diperhatikan adalah komponen- komponen dalam 

pelaksanaannya, yaitu: 

1) Penyajian kelas 

Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan materi pembelajaran. Siswa 

diharapkan memperhatikan materi yang disampaikan guru karena merupakan 

bahan untuk kerja sama kelompok pada saat game. Skor game individu 

menentukan skor kelompok. Penyajian pembelajaran bisa dengan pengajaran 

langsung, ceramah, atau diskusi yang dipimpin guru. 

2) Pembentukan kelompok (tim) 

Kelompok terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa yang berbentuk heterogen. 

Karena dalam satu kelompok bisa berbeda dari prestasi siswa, jenis kelamin, dan 

ras atau etnik. Kelompok berfungsi untuk lebih mendalami materi bersama teman 

sejawat dan untuk mempersiapkan anggota kelompok untuk bekerja dengan baik 

dan pada saat game  

3) Game 

Game terdiri dari beberapa pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk 

menguji pengetahuan yang didapat siswa dari penyajian kelas oleh guru dan 

pelaksanaan kerja tim atau kelompok. Game tersebut dimainkan di atas meja, 

anggotanya merupakan perwakilan dari masing-masing kelompok. Siswa 

mengambil kartu bernomor, kemudian harus menjawab pertanyaan yang sesuai 

dengan nomor yang telah diambilnya. Kemudian pemain diperbolehkan 

menentang jawaban masingmasing. 
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4) Turnamen 

Kompetisi yang dilakukan siswa berupa turnamen sehingga partisispasi 

anggota kelompok sangat dibutuhkan. menyatakan bahwa turnamen adalah 

sebuah struktur di mana game berlangsung. Biasanya turnamen dilakukan pada 

akhir minggu atau pada setiap unit setelah guru melakukan penyajian kelas dan 

kelompok sudah mengerjakan lembar kerja. Turnamen pertama guru membagi 

siswa ke dalam beberapa meja turnamen, tiga siswa yang memiliki prestasi tinggi 

akan ditempatkan di meja I, tiga siswa selanjutnya pada meja II, dan seterusnya. 

Gambar 2.1 Penempatan pada Meja. (Sundari, T, dkk. 2017) 

5) Penghargaan kelompok (team recognize) 

Setelah melakukan turnamen, guru mengumumkan kelompok yang 

menang, masing-masing tim mendapatkan sertifikat atau hadiah jika rata- rata 

skor mencapai kriteria yang telah ditentukan. menyatakan bahwa tim mendapat 

julukan “Super Team” jika rata-rata skor 45 atau lebih, “Great Team” apabila rata-

rata mencapai 40-45 dan “Good Team” apabila rata-ratanya 30-40. 

aturan permainan dalam TGT yaitu pada awal periode permainan, umumkanlah 

penempatan meja turnamen dan mintalah mereka memindahkan meja-meja 

bersama atau menyusun meja sebagai meja turnamen. Acaklah nomor-nomornya 

supaya para siswa tidak bisa tahu mana saja “atas” dan yang “bawah”. Mintalah 

salah satu siswa yang anda pilih untuk membagikan satu lembar permainan, satu 

lembar jawaban, satu kotak kartu nomor, dan satu lembar skor permainan pada 

tiap meja, Lalu mulailah permainan tersebut. 

c. Langkah-langkah Pembelajaran TGT 

Model pembelajaran dapat dikatakan baik dan sesuai jika guru dan siswa 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang ditetapkan. 

menyatakan bahwa jadwal kegiatan TGT terdiri dari siklus reguler, diantaranya 

adalah sebagai berikut. 

1) Pengajaran, guru menyampaikan pelajaran. 
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2) Belajar tim, siswa mengerjakan lembar kegiatan dalam tim mereka untuk 

menguasai materi. 

3) Turnamen, siswa bermain game akademik dalam kemampuan yang 

homogen, dengan meja turnamen terdiri dari tiga peserta. 

4) Rekognisi tim, skor tim dihitung berdasarkan skor turnamen anggota tim, 

dan tim tersebut direkognisi apabila mereka berhasil melampaui kriteria yang 

telah ditetapkan sebelumnya. menjabarkan   langkah-langkah   dan   aktivitas 

Cooperative learning tipe TGT adalah sebagai berikut. 

1) Pengaturan klasikal, belajar kelompok, turnamen akademik dan 

penghargaan tim. 

2) Pembelajaran diawali dengan memberikan pelajaran, selanjutnya 

diumumkan kepada semua siswa bahwa akan dilaksanakan pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dan siswa diminta memindahkan bangku untuk 

membentuk meja tim. Siswa akan bekerja sama dengan kelompok belajar, 

mengikuti turnamen akademik untuk memperoleh poin bagi nilai tim serta 

diberitahukan tim yang mendapat nilai tinggi akan mendapat penghargaan. 

3) Kegiatan dalam turnamen adalah persaingan pada meja turnamen dari 3-4 

siswa dari tim yang berbeda dengan kemampuan setara. Pada permulaan 

turnamen diumumkan 12 penetapan meja bagi siswa. Siswa diminta 

mengatur meja turnamen yang ditetapkan. Nomor meja turnamen bisa 

diacak. Setelah kelengkapan dibagikan dapat dimulai kegiatan turnamen. 

4) Pada akhir putaran pemenang mendapat satu kartu bernomor, penantang 

yang kalah mengembalikan perolehan kartunya bila sudah ada namun jika 

pembaca kalah tidak diberi hukuman. Berdasarkan uraian menurut para 

ahli di atas, peneliti mengadopsi dari kedua pendapat bahwa langkah-

langkah pembelajaran TGT adalah sebagai berikut. 

1) Guru membuat kelompok heterogen, masing-masing kelompok terdiri dari 

5 orang. 
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2) Kemudian guru memberikan informasi pokok materi dan mekanisme 

kegiatan. 

3) Siapkan meja turnamen sebanyak 5 meja dan untuk tiap meja ditempati 4 

orang siswa  yang berkemampuan setara, dengan urutan meja I ditempati 

oleh siswa dengan level tinggi dari tiap kelompok dan seterusnya sampai 

meja ke- IX ditempati oleh siswa pada Semester Genap yang memiliki 

level paling rendah. Penempatan tiap siswa yang duduk di meja ditentukan 

oleh guru. 

4) Selanjutnya adalah pelaksanaan turnamen, dengan aturan setiap siswa 

mengambil kartu soal yang telah disediakan pada tiap meja dan 

mengerjakannya untuk jangka waktu tertentu (misal 3 menit). Siswa bisa 

mengerjakan lebih dari satu soal dan hasilnya diperiksa dan dinilai, 

sehingga diperoleh skor turnamen untuk tiap individu dan sekaligus skor 

kelompok asal. Siswa diberikan sebutan (gelar) super teams, great teams, 

dan good teams. 

5) Melaksanakan mumping pada turnamen kedua, ketiga, dan selanjutnya, 

yaitu dengan menggeser tempat duduk pada meja turnamen sesuai dengan 

sebutan gelar yang diperoleh. 

6) Setelah selesai guru menghitung skor untuk tiap kelompok asal dan 

individual, kemudian guru memberikan penghargaan untuk kelompok. 

d. Kelebihan dan Kekurangan TGT 

TGT memiliki kelebihan dan kekurangan sama halnya dengan model 

pembelajaran lainnya, karena tidak ada model pembelajaran yang sempurna, 

semua pasti ada kelebihan dan kekurangan tersendiri. Tidak ada model 

pembelajaran yang lebih unggul dari model pembelajaran lain, yang ada yaitu 

model pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan tujuan yang akan 

dicapai. menguraikan kelebihan dan kekurangan model pembelajaran TGT 

sebagai berikut Kelebihan: 
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1) Para siswa di dalam kelas-kelas yang menggunakan TGT memperoleh 

teman-teman yang secara signifikan lebih banyak daripada siswa yang ada 

pada kelas tradisional. 

2) Meningkatkan perasaan/persepsi siswa bahwa hasil yang diperoleh 

bergantung dari kinerja bukan keberuntungan. 

3) TGT meningkatkan harga diri sosial pada siswa tetapi tidak untuk rasa 

harga diri akademik. 

4) Keterlibatan siswa lebih tinggi dalam belajar bersama. 

Kekurangan: 

1) Memerlukan waktu yang banyak 

2) Sulitnya mengelompokkan kemampuan heterogen siswa dari segi 

akademis. 

3) Masih adanya siswa berkemampuan tinggi kurang terbiasa dan sulit 

memberikan penjelasan. 

Berikut ini beberapa kelebihan dan kekurangan TGT  

Kelebihan: 

1) Dalam kelas kooperatif siswa memiliki kebebasan untuk berinteraksi dan 

menggunakan pendapatnya. 

2) Rasa percaya diri siswa menjadi tinggi. 

3) Perilaku mengganggu terhadap siswa lain menjadi kecil. 

4) Motivasi belajar siswa bertambah. 

5) Pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran. 

6) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, toleransi antara siswa dengan 

siswa dan antara siswa dengan guru. 
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7) Kerja sama antarsiswa akan membuat interaksi belajar dalam kelas 

menjadi hidup dan tidak membosankan. 

Kekurangan: 

1) Sering terjadi dalam kegiatan pembelajaran tidak semua siswa ikut serta 

menyumbangkan pendapatnya. 

2) Kekurangan waktu untuk proses pembelajaran. 

3) Kemungkinan terjadinya kegaduhan kalau guru tidak dapat mengelola 

kelas. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak 

kelebihan dan kekurangan model cooperative learning tipe TGT. Kelebihannya 

dapat digunakan untuk memaksimalkan pembelajaran dan kekurangannya tentu 

dapat diminimalisir agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai harapan. 

6. Konsep Pembelajaran Ekspositori 

a. Pengertian strategi pembelajaran ekspositori 

Istilah ekspositori berasal dari konsep eksposisi yang berarti memberi 

penjelasan. Dalam konteks pembelajran, eksposisi merupakan strategi yang 

dilakukan guru untuk mengatakan atau menjelaskan fakta-fakta, gagasan-gagasan 

dan informasi-informasi penting lainnya kepada para pembelajar. Jadi, strategi 

pembelajaran ekspoditori adalah strategi pembelajran yang menekankan kepada 

proses penyampaian materi secara verbal dari seseorang guru kepada sekelompok 

siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pembelajaran secara 

optimal. menanamkan strategi ini sebagai istilah strategi pembelajaran langsung 

(Direct Introduction) karena materi pembelajaran tersebut langsung disampaikan 

kepada siswa. (Simatupang, H. 2019) 

Karakteristik strategi ekspositori yaitu: 
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1. Dilakuakan dengan cara penyampaian materi pembelajaran secara verbal 

artinya bertutur secra lisan yang merupakan alat utama dalam melakukan 

strategi ini. 

2. Materi yang disampaikan adalah materi pembelajaran yang sudah jadi, 

seperti data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihafal sehingga 

tidak menuntut siswa untuk berpikir ulang 

3. Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi sendiri artinya 

setelah proses pembelajaran berakhir siswa diharapkan dapat memahami 

yang benar yaitu mengingat kembali materi yang telah diuraikan. Strategi 

pembelajaran ekspositori dapat dikatakan efektif manakala: 

1. Guru yang menyampaikan bahan-bahan baru serta kaitannya dengan yang 

harus dipelajari siswa.  

2. Apabila guru menginginkan siswa mempunyai model intelektual tertentu 

misalnya agar siswa dapat mengingat bahan pelajaran dapat 

mengungkapkan bila diperlukan kembali. 

3. Jika ingin membangkitkan pengetahuan siswa tentang topic tertentu jadi 

materi pelajaran bersifat pancingan untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

4. Guru menginginkan untuk mendemontrasikan suatu teknik atau prosedur 

tertentu untuk kegiatan praktik. 

5. Apabila seluruh siswa memilki tingkat kesulitan yang sama sehingga guru 

perlu menjelaskna untuk seluruh siswa. 

6. Jika lingkungan tidak mendukung untuk menggunakan strategi yang 

berpusat pada siswa misalnya tidak ada sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan 

7. Jika guru tidak memilki waktu yang cukup untuk menggunakan 

pendekatan yang berpusat pada siswa.  
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b. Prinsip-Prinsip Strategi Pembelajaran Ekspositori 

1. Berorientasi pada tujuan Walaupun penyampaian materi pelajaran 

merupakan ciri utama dalam strategi pembelajaran ekspositori melalui metode 

ceramah, namun tidak berarti proses penyampaian materi tanpa tujuan 

pembelajaran. Sebelum strategi diterapkan oleh guru maka guru harus 

merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas dan terukur. Seperti criteria pada 

umumnya tujuan pembelajaran harus dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang 

dapat diukur atau berorientasi pada kompetensi yang harus dicapai siswa. Strategi 

pembelaran ekspositori tidak akan mungkin mengejar tujuan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi misalnya kemampuan untuk menganalisis, mengintesis, 

mengevaluasi sesuatu namun tidak berarti tujuan kemampuan taraf rendah. Justru 

tujuan itulah yang harus dijadikan ukuran dalam menggunakan strategi 

ekspositori. Slavin (2015: 167) 

2. Prinsip Komunikasi 

Proses pembelajran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi yang 

merujuk pada proses penyampaian pesan dari seseorang kepada seseorang atau 

sekelompok orang. Pesan yang disampaikan adalah materi pembelajaran yang 

diorganisisr dan disusun sesuai dengan tujuan tertentu yang ingin dicapai. Dalam 

proses komunikasi guru berfungsi sebagai sumber pesan dan siswa sebagai 

penerima pesan. Dalam komunikasi selalu terjadi pemindahan pesan informasi 

dari sumber pesan ke penerima pesan. System komunikasi dikatakan efekrif jika 

pesan dapat ditangkap oleh penerima pesan secra utuh. Dan jika pesan tersebut 

tidak diterima dengan baik maka system komunikasi tersebut idak efektif. 

Kesulitan menangkap pesan disebabkan oleh gangguan yang menghambat 

kelancaran komunikasi sehingga siswa tidak dapat menerima pesan yang ingin 

disampaikan. Strategi ekspositori menekankan pada proses penyampaian, maka 

prinsip komunikasi sangat penting untuk diperhatikan. (Darmadi, H. 2019) 

3. Prinsip Kesiapan 
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Kesiapan merupakan salah satu hukum belajar. Inti dari hukum belajara 

adalah setiap individu akan merespon dengan cepat dari setiap stimulus manakala 

dalam dirinya sudah memiliki kesiapan dan tidak mungkin merespon jika tidak 

memiliki kesiapan. Agar siswa dapat menerima pesan informasi sebagai stimulus 

yang kita berikan, kita harus memposisikan mereka dalam keadaan siap baik 

secara fisik maupun psikis untuk menerima pelajaran. Oleh karena itu sebelum 

menyampaikan informasi apakah dalam otak anak sudah tersedia file yang sesuai 

dengan jenis informasi yang akan kita sampaikan atau belum. Jika belum kita 

sediakan dahulu agar dapat menampung setiap informasi yang kita berikan 

4. Prinsip Berkelanjutan 

Proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorong siswa untuk mau 

mempelajari meteri pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran bukan berlangsung pada 

saat itu saja tetapi juga untuk waktu selanjutnya. Ekspositori berhasil jika melalui 

proses penyampaian dapat membawa siswa pada situasi ketidakseimbangan 

sehingga mendorong untuk mencari dan menemukan semdiri melalui proses 

belajar mandiri. 

c. Prosedur Strategi Ekspositori 

1. Rumuskan Tujuan yang Ingin Dicapai 

Merumuskan tujuan yang ingin dicapai merupakan langkah pertama yang 

harus dipersiapkan guru. Tujuan yang ingin dicapai sebaiknya dirumuskan dalam 

bentuk tingkah laku yang spesifik dan berorientasi dari hasil belajar. Pembelajaran 

dengan cara ceramah menyebabkan guru terlena dengan pembahasan yang 

dilakukan sehingga materi pelajaran melebar, tidak focus pada permasalahan 

dengan rumusan tujuan yang jelas maka tujuan yang harus dicapai akan menjadi 

factor yang mengikat bagi guru dalam menyampaikan bahan pelajaran. 

2. Kuasai Materi dengan Baik 

  Penguasaan materi dengan baik merupakan syarat mutlak penggunaan 

strategi ekspositori. Penguasaan materi yang sempurna akan membuat 
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kepercayaan diri guru meningkat sehingga guru akan mudah mengelola kelas, ia 

akan bebeas bergerak, berani menatap siswa, tidak takut dengan prilaku siswa 

yang mengganggu jalannya proses belajar mengajar. Agar guru dapat menguasai 

materi pelajaran maka yang dilakukan yaitu: pelajari sumber belajar yang 

muktahir persiapkan masalah-masalah yang mungkin muncul dengan cara 

menganalisis materi pelajaran dengan detail buat garis besar materi yang 

disampaikan untuk memandu dalam penyajian 

3. Kenali Medan dan Berbagai Hal yang dapat Mempengaruhi Proses 

Penyampaian Mengenali lapangan atau medan merupakan hal penting 

dalam persiapan. Pengenalan medan yang baik memungkinkan guru untuk 

mnegantisipasi kemungkinan yang mengganggu penyajian materi 

pelajaran. Hal-hal yang berhubungan dengan medan yang harus dikenali 

yaitu: latar belakang audiens/ siswa yang akan menerima materi misalnya 

kemampuan dasar, pengalaman belajar sesuai dengan materi, minat dan 

gaya belajar siswa. Kondisi ruangan baik ruangan baik luasnya atau 

besarnya ruangan, pencahayaan, posisi tempat duduk, kelengkapan 

ruangan. Pemahaman kondisi ruangan diperlukan untuk mengatur tempat 

duduk dan menempatkan media yang digunakan 

d. Langka -Langkah dalam Penerapan Ekspositori 

1. Persiapan (Preparation) 

Dalam strattegi ekspositori langkah persipan sangat penting, keberhasilan 

pembelajaran sangat tergantung dari langkah persiapan. Tujuan yang ingin 

dicapai dalam melakukan persiapan yaitu: 

a. Mengajak siswa keluar dari kondisi mental yang pasif 

b. Membangkitkan motivasi dan minat siswa untuk belajar 

c. Merangsang dan menggugah rasa ingin tahu siswa 

d. Menciptakan suasana dan iklim pembelajaran yang terbuka 
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Beberapa hal yang harus dilakukan dalam langkah persipan yaitu: 

a. Berikan sugesti yang positif dan hindari sugesti yang negative 

Memberikan sugesti yang positif akan dapat membangkitkan kekuatan 

pada siswa untuk menembus rintangan dalam belajar. Sebaliknya sugesti 

yang negative dapat mematikan semangat belajar 

b. Mulailah dengan mengemukakan tujuan yang harus dicapai 

Mengemukakan tujuan sangat pentinga rtinya dalam setiap proses belajar 

mengajar. Dengan mengumukakan tujuan, siswa akan paham dengan apa 

yang harus mereka kuasai serta mau dibawa kemana mereka. Dengan 

demikian tujuan merupakan pengikat baik bagi guru maupun siswa 

c. Bukakan file dalam otak siswa 

Seperti halnya sebuah computer, data akan tersimpan jika sudah tersedia 

filenya. Begitu juga otak manusia, materi pelajaran akan ditangkap dan 

disimpan dalam memori jika sudah tersedia file yang sesuai. Sebelum kita 

menyampaikan materi pelajaran sebaiknya terlebih dahulu kita harus 

membuka file dalam otak siswa agar materi bisa cepat ditangkap. 

2. Penyajian (Presentation) 

Langkah penyampaian materi pelajaran sesuai dengan persiapan yang 

dilakukan. Dalam penyajian, bagaimana agar materi yang kita sampaikan 

mudah ditangkap dan dipahami oleh siswa. Hal-hal yang perlu 

diperhatikan dalam penyajian yaitu: 

a. Penggunaan bahasa 

Penggunaan bahasa merupakan aspek yang sangat berpengaruh untuk 

keberhasilan presentasi. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam 

penggunaan Bahasa bahasa yang dipakai harus dipahami dan komunikatif 

agar mudah dipahami dalam penggunaan bahasa harus memperhatikan 

tingkat perkembangan siswa. 
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b. Intonasi suara 

Intonasi suara adalah pengaturan suara agar sesuai dengan pesan yang 

disampaikan. Guru yang baik akan memahami kapan ia harus 

meninggikan dan melemahkan suara. Pengaturan suara akan membuat 

perhatian siswa terkontrol. 

c. Menjaga kontak mata dengan siswa 

Dalam proses penyajian materi pelajaran, kontak mata merupakan hal 

penting untuk membuat siswa tetap memperhatikan pelajaran. Melalui 

kontak mata , siswa bukan hanya merasa dihargai tetapi juga seakan-akan 

diajak terlibat dalam proses penyajian. Pandanglah siswa secar bergiliran, 

jangan biarkan pandangan tertuju pada hal-hal di luar materi. 

d. Menggunakan joke-joke yang menyegarkan 

Menggunakan joke adalah kemampuan guru untuk menjaga kelas agar 

tetap hidup dan segar melalui penggunaan kalimat atau bahasa yang lucu. 

Guru dapat memunculkan joke bila dirasakan siswa sudah kehilangan 

konsentrasi yang bisa dilihat dari cara mereka duduk tidak tenang, cara 

mereka memandang atau gejala-gejala prilaku tertentu misalnya misalnya 

memainkan alat tulis atau mengetuk-ngetuk meja. 

3. Korelasi (Corelation) 

Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran dengan 

pengalaman siswa dengan hal-hal lain yang memungkinkan siswa dapat 

menangkap keterkaitan dengan struktur pengetahuan yang dimiliki. 

Langkah korelasi dilakukan untuk memberi makna terhadap materi 

pelajaran. Sering terjadi dalam suatu pembelajaran dari guru dimana ia 

tidak dapat menangkap makna materi yang ia ajarkan. 

4. Menyimpulkan (Generalitation) 
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Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti dari materi pelajaran 

yang telah disajikan. Langkah menyimpulkan dalam strategi pembelajaran 

strategi ekspositori yaitu mengambil inti sari dari proses penyajian. 

Menyimpulkan berarti memberikian keyakinan kepada siswa tentang 

kebenaran suatu paparan sehingga siswa tidak ragu. Menyimpulkan bisa 

dilakuakan dengan cara: 

a. Mengulang kembali inti materi menjadi pokok persoalan 

b. Cara memberikan beberapa pertanyaan yang relevan dengan materi yang 

telah disajikan 

c. cara maping melalui pemetaan keterkaitan antar materi pokok- pokok     

materi 

5. Mengaplikasikan (Aplication) 

Langkah aplikasi adalah langkah unjuk kemampuan siswa setelah mereka 

menyimak penjelasan guru. Langkah ini sangat penting sebab melalui 

langkah ini guru akan dapat mengumpulkan informasi tentang penguasaan 

dan pemahaman materi pelajaran. Teknik yang digunakan adalah: dengan 

membuat tugas yang relevan dengan materi yang telah disajikan dengan 

meberikan tes yang sesuai dengan materi pelajaran yang telah disajikan. 

e. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Ekspositori 

1. Keunggulan: 

- Guru bisa mengontrol urutan dan keluasan materi pelajaran dengan 

demikian ia dapat mengetahui sampai sejauh mana siswa mneguasai bahan 

pelajaran yang disampikan Merupakan strategi pembelajaran yang sangat 

efektif apabila materi pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas, 

sementara itu waktu yang dimiliki belajar sangat terbatas Bisa digunakan 

untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar. 
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2. Kelemahan hanya bisa digunakan untuk siswa yang memiliki kemampuan 

mendengar dan menyimak secara baik. Tidak bisa melayani perbedaan 

individu baik perbedaan kemampuan, pengetahuan, minat bakat serta 

perbedaan gaya belajar. Sulit mnegembangkan kemampuan siswa 

dalam hal kemampuan sosialisasi, hubungan interpersonal, serta 

kemampuan berpikir klinis keberhasilan strategi ini tergantung dengan 

guru 

- Gaya komunikasi yang satu arah menyebabkan kesempatan untuk 

mengontrol pemahaman siswa akan materi pembelajaran terbatas dan juga 

bisa mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki siswa terbatas dengan apa 

yang diberikan oleh guru. 

1. Penelitian yang dilakukan dengan judul penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dalam pembelajaran matematika . Berdasarkan hasil 

analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan, peneliti 

menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan aktivitas belajar pada 

pembelajaran matematika siswa kelas VA SDN 04 Metro Pusat. Rata-rata 

persentase aktivitas belajar siswa pada siklus 1 dan siklus 2 mencapai 

53,83% (cukup aktif) dan 66,72% (aktif). Terjadi peningkatan sebesar 

12,89% dari siklus 1 ke siklus 2. Kemudian pada siklus 3 rata-rata 

persentase aktivitas siswa adalah 81,33% (sangat aktif), terjadi 

peningkatan sebesar 14,61% dari rata-rata persentase aktivitas siswa pada 

siklus 2.  

C. Kerangka Penelitian 

Pembelajaran Biologi dilakukan dengan pembelajaran cerama dan tanya 

jawab. Pembelajaran Biologi tersebut bersifat membosangkan, tidak 

menarik dan menyebabkan siswa mengantuk, tidak berminat untuk aktif 

dalam proses pembelajaran pada Semester Genap. Siswa malas bertanya, 

malas mengerjakan tugas dan malas mendengarkan penjelasan guru. 
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Pembelajaran Model  Ceramah 

Hasil  Belajar  Rendah 

Model  pembelajaran Teams Games Tournament 

Siswa 

Aktivitas Belajar Siswa  

Selama proses pembelajaran siswa lebih banyak pasif. Kondisi tersebut 

menunjukkan siswa kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran 

Biologi. Hal ini meyebabkan rendahnya hasil belajar siswa pada Semester 

Genap. Oleh karena itu diperlukan perubahan proses pembelajaran untuk 

lebih meningkatkan keaktifan siswa dan mengurangi keengganan siswa 

dalam belajar Biologi. Pembelajaran Biologi dapat dilakukan dengan 

menerapkan model model pembelajaran kooperatif sperti model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). Proses ini lebih 

menyenangkan dan meningkatkan minat siswa untuk aktif dalam proses 

pembelajaran, saling mengajari pasangan kelompok, mendiskusikan materi 

dengan pasangan kelompok, dan berlatih mengerjakan soal. Pada akhirnya 

hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada Semester Genap. 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

       

 

 

Hasil  Belajar  yang  Meningkat 

Terjadi penigkatan hasil belajar 
kongnitif biologi 
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Adapun kerangka pikir untuk penelitian ini sebagai berikut: Hubungan 

antar variabel-variabel yang ada dalam penelitian disimpulkan dalam kerangka 

pikir. menyatakan bahwa kerangka pikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang lebih diidentifikasi 

sebagai masalah penting.  

Salah satu model pembelajaran yang dikembangkan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran adalah model cooperative learning. Cooperative learning 

juga menghasilkan peningkatan kemampuan berpikir siswa, kemampuan individu 

serta sosial siswa, menumbuhkan sifat saling menghargai pendapat orang lain, 

menumbuhkan pertemanan yang positif, serta menumbuhkan motivasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. Tipe dari model cooperative learning salah 

satunya yaitu TGT. TGT adalah salah satu tipe model cooperative learning yang 

mengemas pembelajaran lebih menarik, karena disajikan dalam bentuk permainan 

dan mudah diterapkan. TGT menjadikan siswa lebih percaya diri, berani, 

bertanggung jawab dan meningkatkan hasil belajar siswa melalui game akademik. 

Berdasarkan pokok pemikiran di atas, memperjelas bahwa model cooperative 

learning tipe TGT berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Hubungan antarvariabel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar kerangka pikir sebagai berikut. Gambar 2.3 Kerangka Pikir Penelitian. 

Keterangan : 

X =  Model cooperative learning tipe TGT 

Y =  Hasil belajar Biologi 

=  Garis Pengaruh 

Berdasarkan gambar di atas, mengenai kerangka pikir  

dapat dideskripsikan bahwa model cooperative learning tipe TGT (X) yang 

dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung dapat membuat siswa lebih 

mudah menguasai dan menghayati materi pelajaran karena siswa dapat belajar 
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lebih rileks dan terlibat langsung dalam kegiatan belajar. Pembelajaran yang 

seperti itu memberikan pengaruh yang signifikan dan positif dalam peningkatan 

hasil belajar siswa (Y). 

D. Hipotesis Penelitian 

Jawaban sementara yang disajikan peneliti dirumuskan dalam hipotesis 

penelitian. Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis 

penelitian yang diajukan adalah “hasil belajar Biologi siswa kelas IX SMP 

Muhammahdiyah Aimas pembelajaran tipe TGT lebih tinggi dari pembelajaran 

eks Ho  = Tidak terdapat pengaruh penerapan model Teams Games Tournament 

terhadap hasil belajar siswa materi sistem  materi pembelahan sel pada Kelas IX  

SMP Muhammahdiyah Aimas Kabupaten Sorong. H1 = Ada pengaruh penerapan 

model Teams Games Tournament terhadap hasil belajar siswa pada materi 

pembelahan Sel kelas IX SMP Muhammahdiyah Aimas Kabupaten Sorong. 
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BAB III 

METODE PENELITAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi 

eksperimental). Dimana eksperimen semu merupakan jenis penelitian yang 

bertujuan untuk mengungkap hubungan sebab akibat dengan melibatkan 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, tetapi tidak memilih kedua 

kelompok secara acak  

Metode eksperimen merupakan metode kuantitatif, terutama jika peneliti 

ingin melakukan eksperimen untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

,perlakuan,perlakuan tertentu terhadap variabel terikat/outcome, output dalam 

kondisi terkendali  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran Semester 

Genap 2022/2023 di SMP Muhammahdiyah Aimas Kaupaten Sorong 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini jumlah Siswa Smp Muhammadiyah Aimas 

Kabupaten Sorong, berjumlah 306 Siswa pada jumlah keseluruan Kelas dari VII  

Dan VIII Dan Kelas IX Pada Smp Muhammahdiyah Aimas Kaupaten Sorong, 

tahun ajaran 2022/2023. Oleh sebab itu maka kelas yang di ambil adalah kelas IX 

dengan jumlah siswa 30 siswa dalam satu kelas yang di teliti. 
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2. Sampel. 

Sampel pada penelitian ini adalah bagi yang terdapat pada populasi dengan 

teknik pengambilan sampel yaitu teknik populasi sampel adalah penelitian 

langsung menunjukan sebagai sampel karena sesuai dengan karakterristik 

penelitin , dengan jumlah 30 Siswa Kelas Ix Smp Muhammahdiyah Aimas 

Kaupaten Sorong. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaan Time Game Tournamen (TGT) 

Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) merupakan model 

pembelajaran yang terdapat unsur game didalamnya sehingga dapat mengahsilkan 

proses pembelajaran yang lebih menyenangkan dan membuat siswa lebih aktif 

didalam kelas. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar diartikan sebagai tingkat pencapaian siswa dalam memahami 

materi pelajaran di sekolah yang ditulis dalam bentuk skor yang diperoleh dari 

hasil tes akhir terkait materi pelajaran tertentu. 

E. Prosedur penelitian 

Adapun prosedur dalam penelitian ini yaitu: 

a. Persiapan 

1. Permohonan izin kepada pihak sekolah SMP Muhammahdiyah Aimas 

Kaupaten Sorong untuk melakukan observasi 

2. Menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), pada mater pembelajaran dan instrumen-instrumen 

yang akan digunakan selama proses penelitian 
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3. Menyusun persiapan belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) dengan materi sistem Pembelahan sel 

pada Semester Genap. 

 

F. Pelaksanaan 

Penelitian ini dilakukan pada Semester Genap tahun ajaran 2022/2023 di 

SMP Muhammahdiyah Aimas Kaupaten Sorong kelas IX IPA pada materi Sistem 

Pembelahan sel. Kegiatan belajar untuk kedua kelas sampel, yaitu melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan Teams Games Tournament (TGT) pada kelas 

IX IPA 1 selaku kelas eksperimen dan pembelajaran dengan menggunakan model 

konvensional pada kelas IX IPA 2 sebagai kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan 

sebanyak 6 kali pertemuan, 4 kali untuk pertemuan proses pembelajaran 

dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol, dan 1 kali pertemuan di gunakan 

untuk Pretest sebagai tolak ukur hasil belajar siswa sebelum di beri perlakuan atau 

dengan kata lain sebeleum menggunakan model Teams Games Tournament 

(TGT) pada kelas eksperimen, 1 kali digunakan untuk posttest sebagai tolak ukur 

hasil belajar siswa Semester Genap setelah diberikan perlakuan kelas Experimen : 

1 x Pretest 

4 x Mengajar Tgt 

           1 x Postes 

6 x Pertemuan 

Kelas Kontrol :  

1 x Pretest 

4 x Mengajar Tgt 

1 x Pretest 

6 x Pertemuan 
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G. Evaluasi 

Evaluasi pembelajaran dilakukan sebanyak dua kali yaitu: 

1. Evaluasi pembelajaran pada penelitian ini dilakukan pada saat akhir 

pembelajaran setelah diterapkan model Teams Games Tournament (TGT) 

dengandilakukanpost-testmenggunakan soal pilihan ganda sebanyak 25  

soal. 

2. Setelah data hasil evaluasi pembelajaran diperoleh, selanjutnya melakukan 

analisis data. 

3. Menyusun laporan hasil penelitian. 

H. Instrumen Penelitian 

1. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar untuk mengukur hasil belajar biologi siswa. Tes 

dilakukan melalui pemberian pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir). Tes hasil 

belajar diberikan dalam bentuk soal pilihan ganda sebanyak 30 butir soal, masing-

masing soal terdiri dari lima opsi jawaban yaitu a, b, c, d,  dan e sesuai dengan 

materi sistem pembelahan sel. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan untuk melihat keterlaksanaan model Teams Games 

Tournament (TGT) yang diterapkan di kelas, dan yang menjadi objek yaitu semua 

proses kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang mencakup kegiatan guru dan 

kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

I. Teknik Pemgumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan terdiri dari berbagai aspek. 

J. Tes 
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Tes meruapakan satu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif 

dengan cara yang cepat. Data dikumpulkan melalui pemberian tes yang disediakan 

akan diberikan kepada siswa sebanyak 30 butir soal pertest pada awal pertemuan 

dan 30 butir soal posttest pada akhir peremuan. Adapun jenis tes objektif yang 

digunakan adalah jenis tes pilihan ganda jenis biasa dengan jumlah soal sebanyak 

30 butir soal yang terdiri dari 5 opsi jawaban yaitu: a, b, c, d, dan e. 

K. Dokumentasi 

Dokumentasi atau alat pengumpulan data tertulis dan tercetak tentang 

fakta-fakta yang dijadikan sebagai bukti fisik penelitian danhasil penelitian 

dokumentasi ini akan menjadi sangat kuat kedudukannya. 

L. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial yaitu: 

M. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menggambarkan 

atau menganalisa suatu statistik hasil penelitian. Teknik analisis deskriptif yang 

digunakan adalah penyajian data berupa modus, median, mean (rata-rata) dan 

standar deviasi. 

Tabel 3.3 Kriteria dan Skala Penilaian Penetapan KKM 

 

Mohammadiyah Aimas Kabupaten Sorong pada tahun 2023) 

 

Nilai Kriteria 

≥ 75 Tuntas 

˂ 75 Tidak Tuntas 
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                                   Tabel 3.4 Kategori Hasil Belajar 

Q. Uji Normalitas (N-Gain) 

Sumber:(SMP Mohammadiyah Aimas Kabupaten Sorong 2023) 

Uji N-Gain digunakan untuk mengukur seberapa besar pemahaman siswa 

setelah dilaksanakan pembelajaran setiap tes diberikan pada awal dan akhir 

pertemuan, dan kenaikan siswa dalam pemahaman ditandai oleh gain. Gain adalah 

selisih antara nilai pretest dan posttest. Uji tersebut digunakan untuk mengatahui 

aktivitas peningkatan. Hasil dari N-Gain ini dijadikan perbandingan antara 

sebelum dan sesudah pembelajaran dilakukan. Adapun kategori nilai Uji N-Gain 

yaitu sebagai berikut:\ 

Tabel 3.5 Kategori Nilai Uji N-Gain 

 

Rentang Skor Kategori 

93-100 Baik Sekali 

84-92 Baik 

75-83 Cukup 

0-74 Kurang 

Nilai N-Gain Kategori 

N-Gain > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ N-Gain ≥ 0,7 Sedang 

N-Gain ˂ 0.3 Rendah 
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Sumber: (Smp Mohammadiyah Aimas Kabupaten Sorong  

      R .   Inferensial 

Analisis inferensial adalah teknik analisis yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik ini 

juga merupakan cara menganalisis data dan mengambilan. 

1. Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

dari responden berdistribusi normal atau tidak.  

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas disebut juga sebagai uji kesamaan varians. Untuk 

mengetahui apakah data dari kedua kelas yang diteliti berasal dari populasi 

homogen atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Test of Homogeneity of Variances versi 25.0. Adapun analisis Data Deksritif taraf 

Sig α = 0,05. Jika nilai Sig. ˂ 0,05 maka data tidak homogen dan jika nilai Sig. ˃ 

0.05 maka data homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis untuk menjawab hipotesis yang ada. Untuk mengetahui uji 

hipotesis data menggunakan Data Deksritif 25.0 dengan uji Independent Sample 

T-Test. Tingkat signifikan yaitu 0,05. Jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05 maka 

hipotesis diterima, dan jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka hipotesis ditola.  Dari 

hasil pretest pada kelas eksperimen siswa XI IPA 1   dan kelas kontrol siswa XI 

IPA 2 yang telah dilakukan di SMA Negeri 7 Selayar pada mata pelajaran biologi 

dapat dilihat pada table 4.1 berikut: 
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                                                        BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. PROFIL SEKOLAH 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas  IX Smp 

Muhammahdiyah Aimas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas 

IX . A . dengan jumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas IX  2 B. 

dengan jumlah 32 Siswa sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen memberi 

perlakuan dengan model Teams Games Tournament (TGT) dan pada kelas 

control dengan perlakuan model konvensional. Adapun data yang diperoleh 

dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penelitian studi akhir. 

Tabel 4.1 

Keadaan SMP Muhammahdiyah Aimas Kabupaten Sorong. 

 
 

 

No 

 

 

Kelas 

 

Jumlah Ruang 

Belajar 

 

Jenis Klamin 

 

 

 

   

Jumlah  

Laki Laki 

 

 

Perempuan 

 

1 VII 2 30 30 60 

2 VIII 2 33 40 73 

3 IX 1 30 32 62 

Jumlah 5 

  

93 102 195 

Sumber data smp SMP Muhammadiyah Aimas 

             Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa jumlah rata rata siswa pada 

SMP Muhammahdiyah Aimas, dari kelas Vii dan kelas viii dan ix dapat di ketahui 



 

 

  

  

35 
 

jumlah siswa laki laki berjumlah 93 dan  siswa perempuan berjumlah 102 siswa dan 

jumlah keseluruhan siswa pada SMP Muhammahdiyah Aimas berjumlah 182. 

Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif Pretest Hasil 
Belajar Biologi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Statistik 
Kelas 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Ukuran Sampel 25 25 

Skor Terendah 40 37 

Skor Tertinggi 67 67 

Skor Rata-rata (mean) 50,64 51,00 

Standar Deviasi 6,806 8,124 

Sumber data smp SMP Muhammadiyah Aimas 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, maka dapat diketahui bahwa pada kelas 

kontrol di Smp Muhammahdiyah Aimas Kabupaten Sorong rata-rata diperoleh 

dengan skor 50,64 dengan standar deviasi 6,806. Sedangkan hasil pada kelas 

eksperimen yang diperoleh nilai rata-rata dengan skor 51,00 dengan standar 

deviasi 8,124. Apabila skor test hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam 

empat kategori maka diperoleh ditribusi dan persentase seperti pada tabel 4.2 

berikut :  
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan  

persentase Skor Pretest Hasil belajar Biologi Kelas  

Eksperimen dan Kelas Kontrol. 

 

 

 Interval 

 

 Kategori 

Kelas Kontrol Kelas Ekpserimen 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Frekuensi Persentase 

(%) 

93-100 Sangat 

Baik 

0 0 0 0 

84-92 Baik 0 0 0 0 

75-83 Cukup 0 0 0 0 

0-74 Kurang 25 100 25 100 

Jumlah 25 100 25 100 

Sumber data smp SMP Muhammadiyah Aimas 

Dilihat dari tabel 4.2 maka dapat dikatakan 25 orang pada kelas kontrol 

terdapat seluruh siswa yang nilainya berada pada kategori kurang dengan 

persentase 100%. Begitupun pada kelas eksperimen dapat dikatakan bahwa dari 

25 orang siswa nilainya berada pada kategori kurang dengan persentase 100%. 

Adapun hasil belajar  siswa setelah perlakuan berdasarkan kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yaitu 75 dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

 
Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Pretest Hasil Belajar Biologi Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

 

Nilai 

 

Kategori 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Frekuensi Persentase 

(%) 

0-74 Tidak 

Tuntas 

25 100 25 100 

75-100 Tuntas 0 100 0 100 
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Jumlah 25 100 25 100 

Sumber data smp SMP Muhammadiyah Aimas 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa frekuensi dan 

persentase ketuntasan pada kelas control terdapat seluruh siswa yang masuk 

dalam kategori tidak tuntas dengan persentase 100% sama halnya pada kelas 

eksperimen terdapat seluruh siswa yang masuk dalam kategori tidak tuntas 

dengn persentase 100%. 

 
Tabel 4.4 Analisis Statistik Deskriptif Posttest Hasil Belajar 

Biologi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

 

 

Analisis 

Kelas 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Ukuran Sampel 25 25 

Skor Terendah 63 77 

Skor Tertinggi 90 97 

Rentang Skor 27 30 

Skor Rata-rata (Mean) 78,84 85,76 

Standar Deviasi 7,352 5,525 

Sumber data smp SMP Muhammadiyah Aimas 

Dilihat dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa pada kelas kontrol 

di Smp Muhammahdiyah Aimas Kabupaten Sorong yang melakukan proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional untuk 

niali posttest menunjukkan nilai rata-rata dengan skor 78,84 dan standar deviasi 

7,352. Sedangkan pada kelas eksperimen yang melakukan proses pembelajaran 

dengan menggunakan model Teams Games Tournament (TGT) untuk nilai 

posttest menunjukkan nilai rata-rata 85,76 dan standar deviasi 5,525. Jika skor 
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tes hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam empat kategori, maka diperoleh 

distribusi skor frekuensi dan persentase seperti pada tabel 4.5 berikut: 

 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Posttest 
 Hasil Belajar Biologi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 

Interval 

 

Kategori 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Frekuensi 

 

Persentase 

(%) 

Frekuensi 

 

Persentase 

(%) 

93-100 
Sangat 

Baik 
0 0 3 12 

84-92 Baik 4 16 11 44 

75-83 Cukup 14 56 11 44 

0-74 Kurang 7 28 0 0 

Jumlah  25 100 25 100 

Sumber data smp SMP Muhammadiyah Aimas 

Dilihat dari tabel 4.5 dapat dikatakan bahwa dari 20 orang siswa     

pada kelas tidak terdapat siswa yang termasuk dalam kategori sangat baik, 4  

orang siswa dengan persentase 16% yang termasuk dalam kategori baik, 14 

orang siswa dengan persentase 56% yang termasuk dalam kategori cukup dan 7 

siswa dengan persentase 28% yang termasuk dalam kategori kurang. 

Sedangkan pada kelas eksperimen yang melakukan proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Teams Games Tournament (TGT) terdapat 5 Orang Siswa 

dengan persentase 12% yang termasuk dalam kategori sangat baik, 11 Orang 

Siswa dengan persentase 44% yang termasuk dalam kategori baik, 11 Orang 

Siswa dengan persentase 44% yang termasuk dalam kategori cukup dan tidak 

terdapat Siswa yang termasuk dalam kategori kurang. Selanjutnya hasil belajar 
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Biologi siswa setelah perlakuan berdasarkan   criteria ketuntasan minimal (KKM) 

yaitu 75 dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 

 
Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Posttest Hasil Belajar  

Biologi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

 

Nilai 

 

Kategori 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Frekuensi Persentase 

(%) 

0-74 Tidak 

Tuntas 

7 28 0 0 

75-100 Tuntas 18 72 25 100 

Jumlah 25 100 25 100 

   Sumber data smp SMP Muhammadiyah Aimas 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

biologi siswa pada kelas kontrol yang melakukan proses pembelajaran 

dengan model pembelajaran konvensional dari 25 orang siswa, terdapat 7 

Orang Siswa yang nilainya berada pada kategori tidak tuntas dengan 

persentase 28% dan terdapat 18 Orang Siswa yang berada pada kategori 

tuntas dengan persentase 72%. Sedangkan hasil belajar Biologi Siswa pada 

kelas eksperimen yang melakukan proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Teams Games Tournament (TGT) dari 25 Orang 

Siswa,  seluruh siswa berada pada kategori tuntas dengan persentase 100% 

dan tidak ada siswa yang berada pada kategori tidak tuntas. 
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B. Uji Normalitas 
 

Uji normalitas ini dilakukan  agar mengetahui apakah rata-rata 

dari hasil belajar Siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak. Kategori pengujian dari uji normalitas adalah nilai yang 

signifikan lebih besar dari 0,05. Pengujian data 25.0 dengan analisis 

Shapiro Wilk. Apabila nilai sig lebih besar dari nilai α yaitu 0,05 maka 

nilai tersebut dinyatakan normal. Sebaliknya apabila nilai sig lebih kecil 

dari nilai α yaitu 0,05, maka nilai tersebut dinyatakan tidak normal.Untuk 

data kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat  pada tabel 4.8 

berikut 

Tabel 4.7 Hasil Uji Analisis Normalitas 

 
 

Data Sig Taraf Sig (α) 

Pretest Kontrol 0,381  
 

> 0,05 
Posttest Kontrol 0,076 

Pretest Eksperimen 0,099 

Posttest Eksperimen 0,126 

Sumber data smp SMP Muhammadiyah Aimas 

Berdasarkan tabel diatas dilihat dari tabel uji normalitas diatas 

menjukkan bahwa pada pretest dan posttest baik kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol lebih besar dari 0,05 jadi dapat dikatakan bahwa data berdistribusi 

normal. 
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C. Uji Hipotesis 

Dari uji sebelumnya diperoleh kedua data sample berdistribusi nolmal dan 

homogeny pada kelas yang diajar dengan menggunkan model Teams Games 

Tournament (TGT) dan kelas yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Uji hipotesis ini ditujukan untuk menjawab hipotesis 

yang ada. Pada uji hipotesis digunakan aplikasi IBM SPSS versi 25.0 dengan uji 

Independent Sample T-Test. Tingkat signifikan yaitu 0,05. Jika nilai Sig (2-tailed) 

< 0,05 maka hipotesis diterima, dan jika nilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka hipotesis 

ditolak. 

Tabel 4.8 Berikut: 

Statistik Sig (2-
taired) 

 
 

Independent Sample t-test 

0,000 

0,000 

Sumber data smp Muhammadiyah Aimas 

Berdasarkan tabel diatas dari data uji hipotesis sebelumnya maka dapat 

dilihat bahwa nilai signifikan kurang dari nilai α yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil uji tersebut membuktikan bahwa hipotesis 

diterima dengan demikian maka dikatakan bahwa terdapat pengaruh dari model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar biologi 

siswa Kelas IX Pada Smp Muhammahdiyah Aimas Kaupaten Sorong. 

D. Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan di Smp Muhammahdiyah Aimas Kaupaten 

Sorong. dengan menggunakan dua sample yaitu kelas IPA 1 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Teams 

Games Tornament (TGT) terhadap hasil belajar biologi pada materi sistem 

peredaran darah kelas XI IPA Smp Muhammahdiyah Aimas Kaupaten Sorong. 

Penelitian ini dilakukan dalam 6 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 45. 
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Adapun jumlah sampel yang diambil yaitu 25 siswa pada kelas XI IPA 1 sebagai 

kelas eksperimen dan 25 siswa pada kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. Pada 

kelas eksperimen melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model 

Teams Games Tornament (TGT) sedangkan pada kelas kontrol melakukan proses 

pembelajaran dengan menggunakan model konvensional.Yang masing- masing 

diberikan soal pretest dan posttest sebanyak 30 soal dalam bentuk pilihan ganda. 

Dimana untuk soal pretest dibagikan sebelum diberikan perlakuan dengan kata 

lain sebelum diterapkan model Teams Games Tornament (TGT), dan pada kelas 

kontrol pretest dibagikan sebelum dilakukan pembelajaran. 

Menurut Kiranawati (2007) pembelajaran komperatif model TGT (Teams 

Games Tournament) adalah salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif 

yang mudah di terapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada 

perbedaan status,melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung 

unsur permainan dan reinfor cement. Aktivitas belajar dengan permainan yang 

dirancang dalam pembelajaran komperatif model TGT memungkinkan mahasiswa 

dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, 

persaingan sehat dan keterlibatan belajar. 

Hasil Pembelajaran Siswa diberikan materi terlebih dahulu kemudian 

dilakukan pre-test selama 50 menit. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 

kemampuan awal sebelum mahasiswa diberi materi dengan metode TGT. Karena 

dalam penelitian ini tidak digunakan kelas control sebagai pembanding, namun 

peneliti ingin menguji keefektifan penerapan model pembelajaran TGT tersebut, 

dengan membandingkan nilai pre-test dengan nilai post-test serta dengan 

mengamati proses  

(Nidawati, 2013) Berpendapat bahwa Pembelajaran TGT merupakan 

proses internal yang kompleks. Yang terlibat dalam proses internal tersebut adalah 

seluruh mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, afektif dan ranah 

psikomotorik. Proses belajar yang mengaktualisasikan ketiga ranah tersebut 

tertuju pada bahan belajar tertentu. Sebagai landasan penguraian mengenai apa 
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yang dimaksud dengan belajar terlebih dahulu akan dikemukan definisi belajar 

baik menurut pandangan psikologi maupun dalam pandangan agama. Dalam 

perspektif psikologi, belajar adalah merupakan proses dasar dari perkembangan 

hidup manusia. Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan 

kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan 

prestasi hidup manusia tidak lain adalah hasil dari belajar. Belajar itu bukan 

sekedar pengalaman, belajar berlangsung secara aktif dan integratif dengan 

berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.Sementara pengertian 

belajar dalam perspektif agama yaitu Islam, belajar merupakan kewajiban bagi 

setiap muslim dan muslimah dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan 

sehingga derajat hidupnya meningkat mbelajaran selama di kelas. Siklus I ini 

meliputi tahap refleksi awal, perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 

(acting),observasi dan refleksi akhirHasil Dan Pembahasan 

Hasil Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa 

aspek pengetahuan. Dalam  penelitian ini digunakan tes pengetahuan yang 

diberikan setiap akhir siklus. 

1. Hasil Pra TindakanSebelum dilakukan tindakan, peneliti memberikan 

pretes berupa soal pilihan ganda, isian, danuraian. Dari hasil pretes diketahui 

ketuntasan klasikal siswa hanya 18,75% dengan rata-rata kelas 51,125. 

2. Hasil Tindakan Siklus I Setelah melakukan kegiatan pra tindakan, 

peneliti mengkaji jawaban siswa dan silabus lalu berdasarkan silabus peneliti 

membuat rencana pembelajaran. Pembelajaran didesain dengan menggunakan 

model kooperatif Teams Games Tournament (TGT) dengan cara sengkedan dan 

metode bernyanyi. Instrumen yang digunakan sebagai alat evaluasi adalah soal tes 

aspek pengetahuan. 

(Luhsasi, 2017)Berpendapat Bahwa.Pembelajaran komperatif TGT yang 

dimodifikasi atau diberi tambahan tampak lebih efektif dibandingkan TGT murni 

Hal ini diakibatkan karena tambahan variasi membuat TGT lebih sesuai dengan 
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kondisi yang dihadapi. Sehingga tidak hanya metode saja yang perlu 

ditekankan,tetapi tambahannya, misalnya berupa media. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif Team Games Tournament bermanfaat untuk 

meningkatkan hasil atau prestasi belajar,kemampuan koneksi, keaktifan siswa, 

dan motivasi belajar siswa. Untuk itu disarankan kepada guru yang menghadapi 

masalah-masalah tersebut dapat mengimplementasikan pembelajaran TGT. Selain 

itu, disarankan kepada peneliti lain untuk melakukan generalisasi terhadap 

pembelajaran TGT dari perspektif yang lain, ataupun melakukan generalisasi 

berbasis variable dampak. 

(Mulyadi 2013 meyatakan TGT tanpa didukung media gambar.Karena, 

dengan media gambar siswa mempunyai minat belajar yang tinggi dan mampu 

aktif dalam mengikuti pembelajaran, sehingga materi pembelajaran dapat 

dipahami dengan baik. Hal ini sesuai dengan“Saat siswa memperhatikan suatu 

gambar, mereka akan terdorong untuk berbicara lebih banyak,berinteraksi baik 

dengan gambargambar tersebut, maupun dengan sesamanya, membuat hubungan 

diantara paradoks dan membangun gagasan-gagasan baru 

hasil analisa dan ujihipotesis sebagaimana dikemukakan pada bab IV, 

dapat disimpulkan hasil temuan penelitian sebagai berikut : 1) Penggunaan model 

TGT didukung media gambar berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan 

mendeskripsikan daur hidup hewan,dengan ketuntasan klasikal 95 %.Dari uraian 

di atas membuktikan bahwa pembelajaran menggunakan model TGT didukung 

media gambar mendapatkan hasil sangat baik.Pembelajaran sangat menarik dan 

siswalebih semangat dalam belajar 
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                                                            BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil belajar Biologi Siswa pada materi system peredaran 

darah dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games tournament 

(TGT) pada siswa kelas VII  Dan VIII Dan Kelas IX Pada Smp Muhammahdiyah 

Aimas Kaupaten Sorong, memiliki nilai rata-rata 85,76 dan ketuntasan KKM 

mencapai 100%. 

 

B. SARAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dalam upaya 

peningkatan hasil belajar dari peserta didik, dikemukakan beberapa saran 

yaitu: 

2. Kepada guru pada bidang studi biologi agar menerapkan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dalam melakukan proses 

pemebelajaran Biologi sehingga hasil belajar Biologi Siswa bias 

meningkat 

3. Diharapkan kepada peneliti agar mampu mengaplikasikan dan 

mengembangkan hasil penelitiannya untuk dapat diterima di masyarakat 

4. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang serupa 

agar lebih memperdalam penerapan model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) agar hasi yang didapatkan lebih efektif dan akurat. 
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Lampiran 

1. RPP 
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2. Dokumentasi Penelitian 
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                                                        SILABUS BIOLOGI  
KELAS GAJIL/GENAP 

 
Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah Aimas 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas  : IX 
Tahun Pelajaran : 2023/2024 
 
Kompetensi Inti 

KI 1 Menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya  

KI 3  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, IPA, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 

KI 4  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 

Kompetensi Materi       Kegiatan       Istrumen         Lokasi           Penileyan        
Sumber 

Dasar                  Pembelajaran    Pembelajaran     penelitian              waktu           karakter          
belajar 

Mengenden      Manfaat dan     Guru              Menerapkan      Aimas          Jujur        
Media leptop 

tIfikasi             fungsi organ        membuka       fungsi TGT  kabupaten    tangung       
buku guru 

fungsi organ      kelas degan        Langka         kelebihen         soromg       jawab       
Biologi, 

pada makluk       salam,  langka TGT   dan                  5 ment           
kereatif, 

hidup,                                    Gu megecek         kekuragan                                  
belajar 

Membedakan       

Membedakan kehadira TGT 

Fungsi fungsi siswa, 
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Organ pada Guru 

Makluk hidup menyampai 

 Kan materi 

                                                 Pembelajaran, 

 Guru  

 membentuk 

 kelompok 

 tim, 

 Guru  

 Megajar tim 

 Siswa kerja 

 lembar 

 kegiatan, 

 Guru  

                                               menyampaikan 

 geams yang 

 akan di 

 mainkan siswa 

B Tujuan pembelajaran  

1, melalui kegiatan diskusi siswa dapat mengidentifikasi fungsi organ pada 
makluk hidup 

2, Melalui kegiatan diskusi siswa dapat meguraikan  fungsi organ pada makluk 
hidup 

A,materi ajar  

A, Pendekatan, belended 

B,Model          Pbl 

C, Strategi      taya jawa 
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Lembar Bimbingan 
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